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ABSTRAK 
Salah satu daerah yang merupakan titik longsor di Indonesia adalah Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian atau penelitian 

dari peneliti sebelumnya mengenai potensi bencana longsor dan memetakan persebaran daerah rawan bencana 

longsor dan parameter yang mempengaruhi dari potensi rawan longsor dengan menggunakan perbandingan 

antara metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan metode Weighted Linear Combination (WLC) dengan 

memakai parameter yang sama, yang dianggap mempengaruhi tingkat kerawanan bencana longsor. Pada 

penelitian ini terdapat beberapa tahapan atau metode yang dilalui, antara lain tahap persiapan, tahap 

pengumpulan data, tahap analisis data, tahap akhir & penyusun laporan. Berdasarkan hasil analisis pembobotan 

dan standarisasi nilai dan melakukan perbandingan antara metode AHP dan metode WLC pada daerah 

penelitian di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan metode matriks perbandingan dan overlay, didapatkan bahwa pada metode AHP 

daerah rawan longsor   terbagi menjadi 3 indeks bahaya, yaitu bahaya rendah (1906 Ha), bahaya sedang (1835 

Ha), dan bahaya tinggi (3062 Ha). Sedangkan pada metode WLC daerah rawan longsor terbagi menjadi 2 

indeks bahaya, yaitu bahaya sedang (339 Ha) dan bahaya tinggi (6429 Ha). Kedua metode tersebut parameter 

yang mempengaruhi atau mendominasi yaitu kelerengan yang sangat curam. Dari hasil validasi lapangan juga 

menunjukan bahwa pada daerah penelitian termasuk kawasan rawan longsor, yang terdapat pada peta Kawasan 

Rawan Bencana (KRB) tanah longsor yang telah dibuat. 

Kata kunci: Analytical Hierarchy Process, Weighted Linear Combination, Tanah longsor, Samigaluh, Kebo-

Butak 

 

 

ABSTRACT  

One of the areas that is a landslide hotspot in Indonesia is Samigaluh District, Kulonprogo Regency, 

Yogyakarta Special Region. This research aims to conduct studies or research from previous researchers 

regarding the potential for landslides and map the distribution of areas prone to landslides and the parameters 

that influence the potential for landslides using a comparison between the Analytical Hierarchy Process (AHP) 

method and the Weighted Linear Combination (WLC) method with using the same parameters, which are 

considered to influence the level of vulnerability to landslides. In this research, there are several stages or 

methods that are followed, including the preparation stage, data collection stage, data analysis stage, final 

stage & report preparation. Based on the results of the analysis of weighting and standardization of values 

and making a comparison between the AHP method and the WLC method in the research area in Samigaluh 

District, Kulonprogo Regency, Special Region of Yogyakarta based on the results of calculations using the 

comparison and overlay matrix method, it was found that in the AHP method, the landslide prone areas were 

divided into 3 danger index, namely low danger (1906 Ha), medium danger (1835 Ha), and high danger (3062 

Ha). Meanwhile, in the WLC method, landslide-prone areas are divided into 2 hazard indices, namely medium 

hazard (339 Ha) and high hazard (6429 Ha). In both methods, the parameter that influences or dominates is 

the very steep slope. The results of field validation also show that the research area is a class landslide-prone 

area, which is found on the landslide-prone area (KRB) map that has been created. 

Keywords: Analytical Hierarchy Process, Weighted Linear Combination, Tanah Landsor, Samigaluh, Kebo-

Butak 
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PENDAHULUAN 

Gerakan tanah (mass movement) merupakan salah satu jenis bencana alam yang sering terjadi di Indonesia, 

terutama pada musim hujan yang dapat menyebabkan kerugian materil dan korban jiwa. Gerakan tanah secara 

umum dapat didefinisikan sebagai proses pergerakan material yang besar dari satu tempat ke tempat lain yang 

rendah akibat pengaruh gravitasi baik cepat maupun lambat [1]. Yogyakarta yang memiliki kawasan berupa 

dataran, pegunungan dan gunungapi juga memiliki potensi gerakan tanah. Bahaya gerakan tanah/batuan dan 

erosi di Yogyakarta yang berpotensi terjadi di lereng Pegunungan Kulonprogo bagian Utara dan Barat, serta 

pada lereng Pegunungan Selatan (Baturagung) yang mengancam wilayah Kabupaten Gunungkidul bagian 

Utara dan bagian Timur wilayah Kabupaten Bantul [2]. Salah satu daerah yang merupakan titik longsor di 

Yogyakarta adalah Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah 

Kulonprogo setiap memasuki musim penghujan, selalu dijumpai gerakan tanah dan menimbulkan korban. 

Seringnya terjadi bencana tanah longsor yang menimbulkan korban jiwa dan harta benda, daerah tersebut juga 

sedah sering dilakukan penelitian. Di Kecamatan Samigaluh dalam waktu tiga tahun terakhir sebanyak 7 

desa/kelurahan terjadi bencana longsor [3]. Kecamatan Samigaluh, Kecamatan Girimulyo, Kokap dan 

Kalibawang berada di bagian utara wilayah Kulonprogo, merupakan dataran tinggi/perbukitan Menoreh 

dengan ketinggian antara 500-1000 meter di atas permukaan air laut. Wilayah ini penggunaan tanah 

diperuntukkan sebagai kawasan budidaya konservasi dan merupakan kawasan rawan bencana tanah longsor 

[3]. Hal tersebut yang melatarbelakangi dilakukan penelitian ini, yang difokuskan di Kecamatan Samigaluh 

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Terletak ± 42 km sebelah Barat Kota Yogyakarta 

(Gambar 1).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi dan kesampaian Daerah Penelitian 

 

Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk melakukan kajian atau penelitian dari peneliti sebelumnya [4] 

mengenai potensi bencana rawan longsor dengan melakukan perbandingan antara metode Analitycal Hierarchy 

Process (AHP) dengam metode Weighted Linear Combination (WLC), dengan menggunakan beberapa 

parameter berupa kelerengan, litologi, curah hujan, dan tataguna lahan, terakhir dilakukan overlay untuk 

mendapatkan peta zonasi potensi Tanah Longsor di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Tujuan dilakukan penelitian adalah mengetahui tingkat kerawanan tanah longsor di 
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Kecamatan Samigaluh, mengetahui parameter yang mempengaruhi atau mendominasi kemungkinan terjadinya 

longsor, melakukan perbandingan antara metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dengam metode 

Weighted Linear Combination (WLC), serta pengaruh sebaran litologi pada daerah penelitian terhadap kedua 

metode yang digunakan. 

Daerah Kulonprogo sudah sering dilakukan penelitian detail, termasuk didalamnya untuk sripsi, tesis dan 

disertasi.  Beberapa penelitin terdahulu terutama telah membahas terkait paleontologi, sedimentologi, fasies, 

petrologi, dan tektonik. Harapannya dari penelitian-penelitian tersebut selain untuk perkembangan secara 

akademis juga dapat membantu menyelesaikan permasalahan kebencanaan didaerah Kulonprogo. Secara 

regional stratigrafi regional Pegunungan Kulonprogo dari yang tertua ke muda tersusun oleh Formasi 

Nanggulan, Formasi andesit Tua (OAF), Formasi Jonggrangan, Formasi Sentolo, dan Endapan Alluvial [5 dan 

6] (Gambar 2), dan yang berada di area penelitian adalah batuan beku d Formasi Andesit Tua, dan batuan dari 

Formasi Kebobutak dan beberapa tempat adalah batugamping Formasi Njonggrangan. Breksi dari Formasi 

Kebobutak diregional sebagai breksi andesit, tuf, tuf lapili, aglomerat dan sisipan aliran lava andesit. Secara 

umum batuan beku adalah batuan yang relatif stabil, namun keberadaan tuf yang mudah lapuk masih perlu 

dilakukan penelitian dan pengamatan lebih lanjut.  

  

 

 

Gambar 2. Peta Geologi Regional Daerah Penelitian [10] 

 

Untuk mengetahui tingkat kelongsoran batuan pada daerah yang rentan longsor tersebut digunakan 

analisis dengan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan metode Weighted Linear Combination 

(WLC). Metode AHP adalah suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh [7]. Model 

pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi 

suatu hirarki. Metode AHP digunakan untuk melakukan penilaian bobot masing-masing indikator. Hal ini 

dikarenakan masing-masing indikator memiliki tingkat kepentingan atau kontribusi yang berbeda-beda dalam 

penilaian kerentanan tanah longsor. Metode WLC adalah salah satu Geographic Information System-Mulit 
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Criteria Decision Analysis (GIS-MCDA) yang paling umum digunakan [8]. Teknik WLC adalah metode 

populer yang disesuaikan di banyak GIS dan berlaku untuk kombinasi peta yang fleksibel [9]. Metode ini 

awalnya membutuhkan standarisasi kelas disetiap faktor ke rentang numerik umum. Peringkat kelas dalam 

setiap faktor didasarkan pada kepentingan relatif masing-masing kelas menurut pengamatan lapangan di 

wilayah studi dan literatur yang ada, yang menunjukan kondisi tertentu sebagai yang paling menguntungkan 

untuk keruntuhan lereng [10]. Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan perbandingan antara kedua metode 

tersebut untuk analisis potensi longsor di daerah penelitian yang hasil akhirnya berupa overlay Peta Kawasan 

Bencana (KRB) tanah longsor.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yang bersifat semi kuantitatif dan observasi lapangan. 

Metode semi kuantitatif menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan metode Weighted 

Linear Combination (WLC). Tahapan penelitian mulai dari persiapan, tahap pengumpulan data, tahap analisis 

data, dan tahap akhir penyusunan makalah (Gambar 3). Tahapan Persiapan, berupa pengumpulan semua hasil 

studi dari peneliti terdahulu dengan literatur mengenai geologi regional Kulonprogo serta semua studi tentang 

daerah penelitian dan metode yang digunakan dalam penelitian. Tahapan pengumpulan data berupa data 

kelerengan, litologi, curah hujan dan tataguna lahan.  

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

 

Kelerengan merupakan salah satu parameter penting dalam analisa gerakan tanah, semakin tinggi atau 

semakin curam lereng maka potensi untuk terjadinya bencana gerakan tanah akan semakin besar. Klasifikasi 

kelerengan dapat dilakukan dengan membuat slope dari data Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS) 

yang diolah menggunakan software ArcGIS. Data litologi dilakukan dengan dideliniasi dari peta geologi 

regional Lembar Yogyakarta [6] pada Software ArcGIS, untuk memberikan kontrol yang berbeda terhadap 

potensi longsor. Data Curah didapat dari data Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Station 

(CHIRPS) yang mana data yang sudah ada kemudian dihitung rata-rata curah hujan tahunan daerah 

penelitiannya dalam kurun waktu 5 tahun ke belakang. Hujan semakin tinggi curah hujan maka semakin tinggi 

pula potensi longsor pada suatu daerah. Data tataguna lahan, didapatkan dari hasil pengolahan data-data peta 

Rupa Bumi Indonesia (RBI) menjadi peta tataguna lahan dan diolah lagi pada software ArcGIS dan kemudian 

dilakukan pembobotan sesuai tingkat erosi sesuai dengan klasifikasi pemanfaatan lahan. Tahap analisis data 
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berupa pengolahan data dan validasi hasil (lapangan). Pengolahan data dilakukan dengan melakukan 

pembobotan dan standarisasi nilai dengan dimasukan ke dalam rumus metode Analytical Hierarcy Proccess 

(AHP) dan metode Weighted Linear Combination (WLC). Kemudian setelah dilakukan pembobotan dan 

standarisasi yaitu menggabungkan semua data yang sudah diolah untuk overlay pada ArcGIS dan membuat 

Peta Kerawanan Bencana (KRB) tanah longsor dengan metode AHP dan metode WLC. Validasi hasil 

dilakukan setelah peta Kawasan Rawan Bencana (KRB) tanah longsor dari kedua metode dibuat. Hal ini 

dilakukan karena untuk memvalidasi data yang telah diolah apakah sesuai atau tidak dengan data di lapangan. 

Tahap penyusunan makalah, dilakukan setelah menghasilkan Peta Kerawanan Bencana Tanah Longsor, yang 

dimana dapat mengetahui tingkat kerawanan serta mengetahui daerah–daerah yang rawan terhadap tanah 

longsor dan kemudian dilakukan penyusunan laporan dari penelitian ini 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Kelerengan 

Kelerengan adalah sudut yang terbentuk oleh perbedaan tinggi permukaan lahan (reflief), yaitu antara bidang 

datar tanah dengan bidang horizontal dan pada umumnya dihitung dengan derajat (°) atau persen (%) [11]. Peta 

kelerengan dibuat dengan analisis Geographic Information System (GIS) dengan memperhatikan garis kontur 

berdasarkan analisis spasial. Sebelum dibuat peta kelerengan, terlebih dahulu dilakukan pembobotan untuk 

metode AHP (Tabel 1) dan standarisasi untuk metode WLC (Tabel 2) berdasarkan dengan tabel klasifikasi 

[12]. Setelah dilakukan pembobotan dan standarisasi selanjutnya adalah membuat peta kelerengan dengan 

metode AHP dan peta kelerengan dengan metode WLC (Gambar 4). 

 

Tabel 1. Perhitungan skor dan persen kemiringan lereng metode AHP menurut Puslittanak Bogor (2004) 

Parameter Skor Persen 
>45 0,52 52,17 

30-45 0,25 25,06 

15-30 0,13 13,31 
8-15 0,07 6,60 

8 0,03 2,86 

TOTAL 1 100 

 

 

  

Gambar 4 Peta Kelerengan dengan metode AHP (kiri) dan Peta Kelerengan dengan metode WLC (kanan) 

 

Tabel 2. Parameter Kelerengan standarisasi metode WLC menurut Puslittanak Bogor (2004) 

Parameter % Skor Standarisasi 

>45 5 1,000 

30-45 4 0,800 

15-30 3 0,600 
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8--15 2 0,400 

<8 1 0,200 

 

Tataguna Lahan 

Tataguna lahan di daerah penelitian diperuntukan antara lain untuk pemukiman, tegalan sawah, dan 

perkebunan. Sebelum dibuat peta tataguna lahan terlebih dahulu dilakukan pembobotan untuk metode AHP 

(Tabel 3) dan standarisasi untuk metode WLC (Tabel 4) berdasarkan dengan tabel klasifikasi menurut [12]. 

Setelah dilakukan pembobotan dan standarisasi selanjutnya adalah membuat peta tataguna lahan dengan 

metode AHP dan peta tataguna lahan dengan metode WLC (Gambar 5). 

 

Tabel 3. Perhitungan skor dn persen tataguna lahan metode AHP menurut Puslittanak Bogor (2004) 

Parameter Skor Persen 
Tegalan, sawah 0,46 45,94 
Semak belukar 0,26 25,85 

Hutan dan perkebunan 0,15 15,00 
Kota/pemukiman 0,09 8,53 

Tambak, waduk, perairan 0,05 4,68 

TOTAL 1 100 

 

Tabel 4. Parameter Tataguna Lahan standarisasi metode WLC menurut Puslittanak Bogor (2004) 

PARAMETER % SKOR STANDARISASI 

Tegalan, Sawah 5 1,000 

Semak belukar 4 0,800 

Hutan dan perkebunan 3 0,600 

Kota Pemukiman 2 0,400 

Tambak, Waduk, Perairan 1 0,200 

 

 

 

Gambar 5. Peta Tataguna Lahan dengan metode AHP  (kiri) dan metode WLC (kanan) 

Curah Hujan 

Data curah hujan pada daerah penelitian didapat dari data Climate Hazards Group Infrared Precipitation with 

Station (CHIRPS) Kabupaten Kulonprogo. Data yang diambil merupakan data curah hujan dari tahun 2016 – 

2021. Intensitas curah hujan pada daerah penelitian yaitu sekitar 1500 – 2500 mm/tahun. Sebelum dibuat peta 

curah hujan terlebih dahulu dilakukan pembobotan untuk metode AHP (Tabel 5) dan standarisasi untuk metode 
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WLC (Tabel 6) berdasarkan dengan tabel klasifikasi [12]. Setelah dilakukan pembobotan dan standarisasi 

selanjutnya adalah membuat peta curah hujan dengan metode AHP dan peta curah hujan dengan metode WLC 

(Gambar 6). 

 

Tabel 5. Perhitungan skor dan persen  curah hujan metode AHP  

menurut Puslittanak Bogor (2004) 

Parameter Skor Persen 
>3000 0,42 41,62 

2501-2300 0,26 26,18 
2001-2500 0,16 16,11 
1501-2000 0,10 9,86 

<15000 0,06 6,24 

TOTAL 1 100 

 

Tabel 6. Parameter Curah Hujan standarisasi metode WLC  

menurut Puslittanak Bogor (2004) 

PARAMETER SKOR STANDARISASI 

Sangat basah (>3000 mm) 5 1,000 

Basah (2501 - 3000 mm) 4 0,800 

Sedang (2000 - 2500 mm) 3 0,600 

Kering (1501 - 2000 mm) 2 0,400 

Sangat kering (<1500 mm) 1 0,200 

 

 

 

Gambar 6. Peta Curah Hujan dengan metode AHP (kiri) dan metode WLC (kanan) 

 

Litologi 

Pembuatan peta geologi dibuat berdasarkan deliniasi Peta Geologi Regional Lembar Yogyakarta [10]. Lokasi 

penelitian terdiri atas Formasi Andesit Tua, Formasi Jongrangan, dan Formasi Kebo-Butak. Sebelum dibuat 

peta litologi terlebih dahulu dilakukan pembobotan untuk metode AHP (Tabel 7) dan standarisasi untuk metode 

WLC (Tabel 8) berdasarkan dengan tabel klasifikasi [12]. Setelah dilakukan pembobotan dan standarisasi 

selanjutnya adalah membuat peta litologi dengan metode AHP dan peta litologi dengan metode WLC (Gambar 

7). 
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Tabel 7. Perhitungan skor dan persen litologi metode AHP menurut Puslittanak Bogor (2004) 

Parameter Skor Persen 
Batuan vulkanik 0,490 49,048 
Batuan sedimen 0,312 31,190 
Batuan aluvial 0,198 19,762 

TOTAL 1 100 

 

Tabel 8. Parameter Litologi standarisasi metode WLC menurut Puslittanak Bogor (2004) 

PARAMETER % SKOR STANDARISASI 

Batuan Vulkanik 3 1,000 

Batuan Sedimen 2 0,667 

Endapan Aluvial 1 0,333 

 

 

Gambar 7. Peta Litologi dengan metode AHP (kiri) dan metode WLC (kanan) yang modifikasi dari Peta 

Geologi Regional Lembar Yogyakarta [10]. 

 

3.1 Gerakan Tanah 
Pembuatan peta zonasi kerawanan bencana gerakan tanah merupakan hasil akhir dari penelitian ini. Melakukan 

analisis nilai faktor kerentanan gerakan tanah dilakukan dengan menggunakan metode overlay untuk 

menggabungkan seluruh nilai-nilai pembobotan. Dibawah ini merupakan tabel pembobotan (Tabel 9 -11 dan 

Peta overlay dari metode yang digunakan yaitu metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan peta overlay 

dari metode Weighted Linear Combination (WLC) (Gambar 8). 

 

Tabel 9. Matriks Perbandingan Setiap Parameter 

Parameter kelerengan Curah hujan Tataguna lahan Litologi 

kelerengan 1 6 4 1 

Curah hujan 0,17 1 2 6 

Tataguna lahan 0,25 0,5 1 4 

litologi 1,00 0,2 0,25 1 

TOTAL 2,42 7,67 7,25 12 



858 

      ❒          

ISSN: 1907-5995 

ReTII XVIII :  850-855 

Tabel 10. Perhitungan Nilai Eigen Normalisasi Perbandingan Setiap Parameter 

Parameter kelerengan Curah hujan Tataguna lahan Litologi Total 

kelerengan 0,41 0,78 4 0,08 1,6 

Curah hujan 0,07 0,13 2 0,50 1,0 

Tataguna lahan 0,10 0,07 1 0,33 0,6 

litologi 0,41 0,02 0,25 0,08 0,55 

TOTAL 1 1 1 1 4 

 

Tabel 11. Perhitungan Bobot dan Persen Setiap Parameter 

Parameter Bobot Persen 
kelerengan 0,42 41,77 

Curah hujan 0,26 26,19 
Tataguna lahan 0,17 17,18 

litologi 0,15 14,86 

TOTAL 1 100 

 

 

 

Gambar 8. Peta Kawasan Rawan Bencana (KRB)  

Gerakan Tanah dengan metode AHP (kiri) dan metode WLC (kanan) 

 

3.2 Validasi Lapangan 
Setelah selesai membuat peta Kawasan Rawan Bencana (KRB), selanjutnya yaitu melakukan validasi hasil 

atau validasi lapangan. Rute dan lokasi dijumpai adanya longsoran dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 

9. Keberadaan titik longsoran (Gambar 9) dijumpai pada batuan dari Formasi Kebobutak. Hasil pengamatan 

dilapangan bahwa bidang gelincir dari longsoran tersebut adalah tuf, baik tuf yang sebagai matrik dari breksi, 

maupun sebagai perlapisan batuan.  

Hasil validasi lapangan menunjukan bahwa daerah penelitian Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk kedalam kawasan rawan bencana longsor dengan kelas tingkat tinggi 

atau rawan (Gambar 8). Hal ini ditunjukan dari adanya longsoran pada gerakan tanah yang bersifat kecil 

(minor) sampai besar (major) (Gambar 9). 

 

3.3 Perbandingan Antara Metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dengan Metode Weighted 

Linear Combination (WLC) 
Dari kedua metode yang digunakan untuk menentukan daerah Kawasan Rawan Bencana (KRB) tanah longsor 

dan dilakukannya perbandingan melalui pembobotan dan standarisasi setiap masing–masing metode dengan 

menggunakan 4 parameter yang sama yaitu curah hujan, tataguna lahan, sebaran litologi dan kelerengan. 
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Setelah dilakukannya pembobotan hasil overlay pada daerah penelitian di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten 

Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta, bahwa pada metode Analytical Hierarcy Process (AHP) daerah 

rawan longsor, terbagi menjadi 3 indeks bahaya, yaitu Rendah (1906 Ha), Sedang (1835 Ha), dan Tinggi (3062 

Ha) (Gambar 8). Sedangkan pada metode Weighted Linear Combination (WLC) daerah rawan longsor terbagi 

menjadi 2 indeks bahaya, yaitu Sedang (339 Ha) dan Tinggi (6429 Ha) (Gambar 9). 

Pada daerah rawan longsor termasuk kedalam kelas tinggi atau kelas rawan terhadap gerakan tanah berdasarkan 

metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan metode Weighted Linear Combination (WLC). Berdasarkan 

Tabel 11, parameter yang mempengaruhi atau mendominasi sehingga menjadi potensi rawan longsor yaitu 

kelerengan sebesar 41,77%. Yang termasuk kedalam kelas rendah sampai sedang dipengaruhi oleh parameter 

yang berupa parameter curah hujan 26,19%, tataguna lahan 17,18%, dan litologi 14,86%. Sehingga pada daerah 

penelitian termasuk daerah rawan longsor yang masuk kedalam kelas tinggi atau kelas rawan terhadap gerakan 

tanah. 

 

     

Gambar 9. Kenampakan Longsor di Kecamatan Samigaluh  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sampai pada laporan kemajuan ini terdapat beberapa 

kesimpulan berikut. 

1. Pada daerah penelitian yaitu di Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan menggunakan metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dan metode Weighted 

Linear Combination (WLC) termasuk dalam kelas tinggi atau kelas rawan terhadap gerakan tanah. 

2. Parameter yang mempengaruhi atau mendominasi sehingga menjadi potensi rawan longsor yaitu 

kelerengan sebesar 41,77%. 

3. Perbandingan antara metode Analytical Hierarcy Process (AHP) dengan metode Weighted Linear 

Combination (WLC) dari hasil nilai pembobotan dan standarisasi dari setiap metode didapatkan 

perbedaan indeks bahaya terhadap longsoran, dengan metode AHP didapatkan 3 indeks bahaya, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Sedangkan pada metode WLC didapatkan 2 indeks bahaya, yaitu sedang 

dan tinggi. 

4. Sebaran litologi mempengaruhi juga terhadap analisis potensi longsor ini, hasil validasi lapangan 

menunjukan bahwa titik longsor berada pada Formasi Kebo-Butak, dengan bidang gelincir berupa tuff.  
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